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Istighfar: “Kunci Pembuka Pintu Tobat” 

Prof.Dr. Nasaruddin Umar, M.A. pernah menulis sebuah artikel dalam 
Rubrik Hikmah ‘Republika“, pada hari Selasa, 12 Agustus 2014, dengan judul:  
“Dari Istighfar ke Tobat”, dengan sebuah ungkapan pembuka: “Tobat lebih 
dari sekadar mengucapkan lafazh istighfar, tetapi menuntut persyaratan lebih 
banyak”. 

Istighfar adalah ungkapan spontanitas seorang hamba yang baru saja 
menyadari kekhilafannya dengan mengucapkan kalimat istighfar, misalnya 
astagfirullah al-’adzim. Sedangkan, tobat lebih dari sekadar mengucapkan 
lafazh istighfar, tetapi menuntut persyaratan lebih banyak. Jadi, jelas tobat 
lebih berat daripada istighfar. 

Al-Qusyairi dalam risalahnya membagi tobat itu menjadi tiga macam, 
yaitu 1) Tobat dari segala kesalahan dan dosa, inilah tobatnya orang awam; 2) 
Tobat dari kelalaian untuk mengingat Allah SWT, inilah tobatnya orang 
khawas; 3) Tobat dari penglihatan terhadap segala kebaikan, inilah tobatnya 
orang khawas al-khawas. 

Orang yang tobat karena takut siksaan disebut tobat. Orang yang tobat 
karena ingin meraih pahala, disebut inabah, dan orang yang tobat bukan 
karena takut neraka atau mengejar pahala, tapi hanya semata-mata karena 
menuruti perintah disebut aubah. 

Syekh Muhammad bin Abi Bakar bin Abd Kadir Syamsuddin al-Razi 
(660 H) dalam Haqaiq al-Haqaiq, membagi tobat itu kepada dua bagian besar. 
Pertama, tobat orang awam, yaitu kembali dari segala kemaksiatan menuju 
kepada ketaatan dengan cara meninggalkan (pengaruh dan keterikatan) dunia 
dan mencari kehidupan akhirat. 

Kedua, tobat khawas, yaitu kembali dari mencari akhirat dan 
kenikmatan surga menuju pada ibadah kepada Allah hanya semata karena zat-
Nya yang Mahasuci, bukan karena mencari pahala dan bukan pula karena 
takut akan siksaan. 

Oleh karena itu, tobatnya masyarakat awam justru sebagai sebuah dosa 
bagi kalangan orang khawas, sebagaimana dalam hadis, “Kebaikan orang-
orang saleh merupakan kejahatan orang-orang muqarrabin.” Kemudian al-
Khawas ia bagi dua lagi, yaitu al-Arifun dan al-Muqarrabun. Al-Muqarrabun 
ialah mereka yang masuk kategori hawas al-khawas. 

Tobat pada bagian pertama di atas merupakan tanjakan awal dalam 
menempuh jalan menuju Allah dan maqam (tahapan) awal dalam mencari 
ridha Allah. Sesungguhnya Allah selalu mendorong manusia agar segera 
bertobat. Dalam firman-Nya disebutkan, “Jika Allah mencintai seorang hamba 
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maka dosa itu tidak akan memberi mudarat pada dirinya.” Lalu, beliau 
membaca ayat tersebut (QS al-Baqarah [2]:222). 

Maksudnya, Allah memberi taufik kepadanya untuk bertobat dan Allah 
menerima tobatnya maka dosa yang pernah dilakukan sebelum tobat itu, tidak 
ada lagi melekat pada dirinya. Nabi SAW juga selalu memotivasi untuk segera 
bertobat, sebagaimana dalam sabdanya, “Orang yang bertobat seperti orang 
yang tak berdosa”. Dalam hadis lain dikatakan, “Tak ada sesuatu pun yang 
lebih dicintai Allah, daripada seorang pemuda yang bertobat.” 

Rasulullah SAW pernah ditanya istrinya, Aisyah RA, “Mengapa engkau 
menghabiskan waktu malammu untuk beribadah, bukankah engkau seorang 
Nabi yang dijamin masuk surga oleh Allah SWT?” 

Rasulullah menjawab singkat, “Apakah aku tidak termasuk hamba yang 
bersyukur?” Dari sini bisa dipahami bahwa porsi makna tobat tidak hanya 
sekadar pembersihan diri dari dosa dan maksiat, tetapi lebih banyak bermakna 
mendekatkan diri sedekat-dekatnya kepada Allah SWT (taqarrub ilallah). 

Inabah yang merupakan sifat dasar al-tawwabin, sesungguhnya 
menjadi ciri khas para wali dan para orang dekat Tuhan (muqarrabin). Hal ini 
didasarkan pada firman Allah dalam Alquran, “Wa ja’a bi qalbin salim (Dan 
dia datang dengan hati yang bertobat).” (QS Qaf [50]: 33). 

Selain inabah, juga dikenal istilah lain, yaitu aubah merupakan sifat 
para Nabi dan Rasul, sebagaimana firman-Nya, “Ni’mal ‘abd innahu awwab” 
(Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya ia amat taat (kepada Tuhannya).” 
(QS Shad [35]: 44). 

Saya berkomentar, bahwa istighfar hanyalah ‘laksana’ kunci pembuka 
pintu’. Pintu tobat tak akan pernah bisa terbuka dengan sebaik-baiknya, 
kecuali dengan kunci yang tepat. 

Oleh karena itu, ketika kita benar-benar ingin bertobat, kita harus 
beristighfar dengan sebenar-benarnya. Atau dengan kata lain: “bertobat 
dengan ikhlas”. Dan tanpa keikhlasan, “istighfar kita tak akan pernah bisa 
mengantarkan diri kita pada pintu tobat yang sebenarnya”. 

Renungkanlah!  


